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ABSTRACT 

Emotional intelligence is necessary to manage emotions and feelings to have a positive impact on 

mental health. This study examines emotional intelligence and eating disorders in taekwondo 

athletes. The purpose of this study was to determine the relationship between emotional 

intelligence and eating disorders with mental health disorders in taekwondo athletes and to 

provide gender-specific comparisons. A quantitative  sample of 29 taekwondo athletes aged 13-17 

was used as a research method. The  Trait Emotional Intelligence Adolescent Short Form model 

was used to measure emotional intelligence and the EAT-26 model was used to measure eating 

disorders. The data analysis technique uses a correlation test. Based on data processing and 

analysis  using SPSS, the results show a relationship between emotional intelligence and eating 

disorders in 13-17-year-old male taekwondo athletes, and there was no relationship between 

emotional intelligence and eating disorders in female taekwondo athletes. The conclusion of this 

research is that there is a negative and significant relationship between emotional intelligence and 

eating disorders in adolescent taekwondo athletes. 
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Kecerdasan Emosional dan Gangguan Makan: 

Perbandingan Berdasarkan Gender Pada Atlet Taekwondo 
 

ABSTRAK 

Kecerdasan emosional diperlukan untuk mengendalikan perasaan dan emosi sehingga dapat 

memberikan dampak positif pada kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk mendapati 

hubungan antara kecerdasan emosi dan gangguan makan sebagai salah satu gangguan mental pada 

atlet taekwondo dan memberikan perbandingan berdasarkan jenis kelamin. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 29 atlet taekwondo 

berusia 13-17 tahun. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Trait Emotional Intelligence 

Adolescent Short Form untuk mengukur kecerdasan emosional dan Eating Attitude Test-26 untuk 

mengukur gangguan makan. Tenik analisis data menggunakan uji korelasi. Berdasarkan 

pengolahan dan analisis data dengan menggunakan SPSS, hasil yang diperoleh memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan gangguan makan pada atlet 

taekwondo laki-laki usia 13-17 tahun dan tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional dan 

gangguan makan pada atlet taekwondo perempuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan gangguan makan pada atlet 

taekwondo usia remaja. 
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PENDAHULUAN  

Gangguan makan merupakan gangguan berkaitan dengan makan, pikiran, 

sikap, dan emosi, yang berdampak pada terhadap gangguan fisiologis (Hasna, 

2021). Gangguan makan termasuk ke dalam salah satu gangguan kejiwaan yang 

memiliki dampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang dengan 

tanda-tanda adanya perilaku makan yang tidak wajar terkait dengan karakteristik 

psikologis yang berkaitan dengan makan, citra dan bobot tubuh (Zhang et al., 

2022). Beberapa ahli seperti Capasso et al. (2009), Meyer et al. (2010), Park et al. 

(1995), dan Zysberg & Rubanov (2010) meyakini bahwa gangguan makan 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain: genetika, usia, jenis kelamin, 

pengetahuan, kepercayaan diri dan citra tubuh. Gangguan makan kebanyakan 

berkembang dan kerap kali terjadi pada usia remaja dan dewasa awal. Pada usia 

ini, baik wanita maupun pria cenderung berambisi untuk memiliki bentuk tubuh 

yang ideal. Wanita cenderung menginginkan bentuk tubuh yang lebih ramping, 

sedangkan pria lebih menginginkan bentuk tubuh yang besar dan berotot (Krentz 

& Warschburger, 2011). Studi yang dilakukan pada remaja Belanda menunjukkan 

bahwa 22% dari 296 remaja mengalami gangguan makan (Smink et al., 2014). 

Dua kategori gangguan makan yang paling serius adalah anorexia nervosa dan 

bulimia nervosa (Sato & Fukudo, 2015). Rasa khawatir yang tinggi akan bentuk 

tubuh dan berat badan merupakan faktor yang memicu terjadi gangguan makan 

karena akan menimbulkan pola makan yang buruk terutama pada kalangan atlet 

pada cabang olahraga yang berkaitan dengan beray badan (Golden et al., 2016). 

Selain itu, diet berlebihan dan riwayat keluarga dengan gangguan makan juga 

dapat menjadi faktor penyebab terjadinya gangguan makan (Hilbert et al., 2014). 

Tingkat penyebaran gangguan makan terus bertambah secara global. 

Angka penyebaran gangguan makan pada tahun 2000-2006 yang semula hanya 

3,5% menjadi dua kali lipat pada tahun 2013-2018 yakni 7,8% (Galmiche et al., 

2019). Dalam studi gangguan makan yang dilakukan pada remaja di ibu kota 

Jakarta menyebutkan bahwa sekitar 34,8% remaja di kota tersebut menderita 

gangguan makan (Krisnani et al., 2018). Namun, karena kurangnya penelitian 

yang membahas mengenai permasalahan ini, sampai saat ini belum diketahui 

seperti apa penyebaran gangguan makan yang terjadi di Indonesia (Hasna, 2021). 
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Kecerdasan emosional diartikan sebagai kecakapan untuk dapat 

mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lain 

(Mayer et al., 2001). Kecerdasan emosional dapat dibedakan ketika seseorang 

mengambil keputusan dalam tindakan dengan menggunakan informasi yang 

dimiliki (Mayer & Salovey, 1993). Kecerdasan emosional dua kali lebih penting 

apabila dibandingkan dengan kecerdasan intelektual karena kecerdasan emosional 

memiliki peranan dalam kehidupan sosial yang mengharuskan individu untuk 

melakukan interaksi dengan individu lain maupun lingkungan sosial (Goleman, 

1998). Kecerdasan emosional meliputi seluruh penalaran secara akurat tentang 

emosi dan menggunakan emosi untuk meningkatkan penalaran (Mayer et al., 

2008). Kecerdasan emosional merupakan seperangkat keterampilan, karakteristik 

dan kemampuan non kognitif (emosional dan sosial) yang dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk menghadapi tuntutan lingkungan dan berhasil dalam 

lingkungan yang sulit dan penuh tekanan. Kecerdasan emosional menjadi salah 

satu indikator yang mempengaruhi gangguan makan karena individu dengan 

gangguan makan mungkin mengalami kekurangan untuk menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan emosi (Zhang et al., 2022). Tingginya tingkat kecerdasan 

emosional umumnya dianggap mempunyai kemampuan lebih baik untuk 

mengendalikan emosi dan mengatasi permasalahan sehari-hari (Markey & Wal, 

2007). Kecerdasan emosional akan membantu atlet untuk bisa memotivasi diri dan 

bertahan dalam menghadapi rasa frustasi serta dapat mengatur suasana hati agar 

tidak menimbulkan stress yang akan berakibat negatif pada kesehatan mental 

maupun fisik (Ferdi Irawan & Limanto, 2020). 

Atlet memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan non-atlet (Costarelli & Stamou, 2009). Namun, populasi 

atlet dengan gangguan makan lebih tinggi dibandingkan dengan non-atlet dan 

lebih umum terjadi pada atlet dengan cabang olahraga yang bergantung pada berat 

badan daripada olahraga yang (Sundgot-borgen & Torstveit, 2004). Pendapat 

tersebut sejalan dengan Byrne & McLean (2001) yang mengungkapkan bahwa 

atlet pria dan wanita dengan cabang olahraga yang menekankan pada berat badan 

rendah menunjukkan gejala gangguan makan yang jauh lebih tinggi daripada atlet 

lain dan non-atlet. 
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Penelitian Foye et al. (2019) menggambarkan bahwa ketidakmampuan 

untuk mengatasi, mengatur dan mengekspresikan emosi berhubungan dengan 

perilaku gangguan makan. Penelitian meta-analisis Zhang et al. (2022) yang 

membahas mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan gangguan 

makan, mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dapat menjadi faktor 

penyebab terjadinya gangguan makan. Namun, faktor-faktor lain seperti orientasi 

seksual, status sosial ekonomi dan karir (aktor, model atau atlet) memerlukan 

penjelasan lebih lanjut pada penelitian mendatang. Costarelli & Stamou (2009) 

pada penelitiannya tentang kecerdasan emosional, citra tubuh dan gangguan 

makan pada atlet olahraga menyampaikan bahwa atlet olahraga tarung cenderung 

memiliki tingkat kecerdasan emosional lebih tinggi dibandingkan dengan non-

atlet. Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal gangguan 

makan. Berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin, penelitian tersebut 

menggunakan 14 sample perempuan dan 6 sampel laki-laki atlet. Subjek laki-laki 

terlalu kecil apabila dibandingkan dengan perempuan sehingga pada studi lebih 

lanjut diperlukan perbandingan yang lebih baik dari kedua jenis kelamin. 

Kemampuan untuk memahami, mengevaluasi dan mengekspresikan emosi 

secara akurat akan berdampak positif pada kemampuan untuk mengatasi berbagai 

bentuk kecemasan. Atlet yang pintar mengelola emosi tentu dapat mengontrol 

kecemasan salah satunya kecemasan akan berat badan.  Berdasarkan uraian di atas 

penulis ingin mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan gangguan makan 

pada atlet cabang olahraga taekwondo yang bergantung pada berat badan dan 

membandingkannya antara atlet laki-laki dan perempuan. 

 

METODE  

Metode penelitian kuantitatif bersifat kausal komparatif merupakan 

metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini. Studi kausal komparatif 

merupakan studi membandingkan dua sampel yang berbeda dalam variabel yang 

diteliti namun serupa dalam hal lain (Fraenckel & Wallen, 2012). 

Dalam penelitian ini, data awal yang diperoleh berjumlah 40 atlet. Setelah 

dilakukan teknik non probability sampling menggunakan metode purposive 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memperhatikan 
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bahan pemikiran tertentu dengan menggunakan penilaian personal untuk memilih 

sampel. Kriteria sampel pada penelitian ini, yaitu: 1) Atlet taekwondo Jawa Barat; 

2) Berusia 13-17 tahun; 3) Sudah mengikuti beladiri taekwondo minimal 1 tahun; 

dan 4) Pernah mengikuti kejuaraan taekwondo. Setelah dipilih dengan kriteria 

tersebut, didapatkan 29 orang atlet taekwondo dengan 15 orang laki-laki dan 14 

orang perempuan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner, disebarkan 

kepada atlet remaja taekwondo Jawa Barat. Kuesioner tersebut terdiri dari 2 

komponen, komponen pertama berisi kuesioner untuk mengukur kecerdasan 

emosional pada usia remaja dan kuesioner gangguan makan. Trait Emotional 

Intelligence Questionnaire - Adolescent Short Form / TEIQue-ASF merupakan 

kuesioner pengukur kecerdasan emosional yang digunakan. Kuesioner ini 

berfokus pada cara pandang individu terhadap emosi dan persepsi yang diukur 

dengan self-report (Petrides et al., 2007), terdiri dari 30 butir pertanyaan dengan 

15 butir pertanyaan bersifat positif dan 15 butir petanyaan lainnya bersifat negatif 

yang dibagi menjadi 4 indikator (Petrides, 2009) yakni emotionally (pertanyaan 

nomor 1, 2, 8, 13, 16, 17, 23 dan 28), sociability (pertanyaan nomor 6, 10, 11, 21, 

25 dan 26), self-control (pertanyaan nomor 4, 7, 15, 19, 22 dan 30) dan well-being 

(pertanyaan nomor 5, 9, 12, 20, 24 dan 27). Kuesioner ini memiliki nilai 

signifikansi 0,001 dengan alfa cronbach 0,83. Diisi dengan menggunakan skala 

Likert 7 pilihan (sangat tidak setuju-sangat setuju). Setiap skala memberi pilihan 

tingkat setuju atau tidak setuju. Semakin besar skala yang dipilih maka semakin 

tinggi pula tingkat kesepakatannya.  

Bagian kedua berisi kuesioner untuk mengukur gangguan makan (Eating 

Attitudes Test – 26 / EAT-26). EAT-26 digunakan untuk mengukur 

kecenderungan anorexia nervosa. Kuesioner ini menggunakan 26 pertanyaan 

dengan format skala Likert dengan 6 pilihan jawaban (selalu-tidak pernah) 

Semakin besar skor yang diperoleh pada skala EAT-26 maka semakin tinggi 

kecenderungan individu menderita anorexia nervosa, begitu pula sebaliknya. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan komputasi statistik 

SPSS versi 26. Menguji hubungan antara kecerdasan emosional dengan gangguan 
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makan menggunakan uji korelasi, lalu membandingkan hasil yang diperoleh pada 

laki-laki dan perempuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecerdasan Emosional Atlet Taekwondo Usia Remaja 

Hasil TEIQue-ASF menunjukkan bahwa pada indikator emotionally 

(mengendalikan emosi), atlet taekwondo laki-laki memiliki skor rata-rata yang 

lebih tinggi dari perempuan. Hal ini berarti bahwa atlet laki-laki dapat lebih 

menyadari serta meluapkan emosi atau perasaan yang dimiliki dengan baik 

kepada diri sendiri maupun orang lain. Indikator sociability (bersosialisasi) 

menunjukkan bahwa rata-rata perempuan lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan laki-laki. Artinya atlet perempuan mampu melakukan interaksi, komunasi 

sekaligus menjadi pendengar yang baik dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

apabil disandingkan dengan individu lain dari berbagai latar belakang. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kecerdasan Emosional Atlet 

Indikator 
Laki-laki Perempuan 

N (15) N (14) 

Emotionally 37,28 33,79 

Sociability 25,4 24,5 

Self-control 30,4 29 

Well-being 27,73 25,64 
Rata-rata 137,93 128,43 

 

Pada indikator self-control (mengendalikan diri), atlet laki-laki 

memperoleh skor rata-rata yang lebih besar dibanding perempuan. Atlet laki-laki 

mempunyai kemampuan lebih baik dalam mengendalikan stres, menghadapi 

tekanan eksternal serta memiliki kontrol yang baik dalam memprioritaskan 

keinginan dan hal yang mendesak. Sedangkan pada indikator well-being 

(adaptasi), atlet perempuan mendapat hasil rata-rata yang lebih kecil bila 

dibandingkan dengan atlet laki-laki. Dengan demikian, atlet laki-laki mampu 

beradaptasi dan memiliki aura positif serta bahagia bahkan dapat menjelaskan 

kehidupannya dari masa lalu sampai harapanya untuk masa yang akan dating 

tanpa rasa kecewa. 

Secara keseluruhan atlet taekwondo perempuan memiliki nilai rata-rata 

kecerdasan emosional yang lebih rendah, yakni 128,43 dibandingkan dengan laki-



100 

 

 
 

 

Galuh Puji Astuti1), Mustika Fitri2), Septian Williyanto3). 

Jp.jok (Jurnal Pendidikan. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan). 7 (1) 94-105 

 

laki dengan skor rata-rata 137,93. Tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan 

meningkatkan fungsi mental menjadi lebih baik (Nolidin et al., 2013). Kecerdasan 

emosional membuat individu menjadi lebih pintar, karena kecerdasan emosional 

berada di alam bawah sadar sehingga dapat membuat individu memiliki 

pemahaman lebih dalam mengenai diri sendiri maupun orang lain (Boyatzis et al., 

1999). TEIQue-ASF (kecerdasan emosional) dibagi menjadi dua kategori, yakni 

kategori tinggi (skor ≥ 120) dan kategori rendah (skor < 120). 

Tabel 2. Persentase Kecerdasaan Emosional Laki-laki 

Kategori N % 

Rendah 2 13% 

Tinggi 13 87% 

Total 15 100% 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pada atlet laki-laki (dari 15 orang atlet) 

hanya terdapat 2 atlet (13%) yang masuk dalam kategori kecerdasaan emisonal 

rendah yakni < 120, dan sisanya sebanyak 13 atlet (87%) termasuk dalam kategori 

yang tinggi yakni ≥ 120. Pada atlet laki-laki, kebanyakan atlet memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi. 

Tabel 3. Persentase Kecerdasan Emosional Perempuan 

Kategori N % 

Rendah 4 29% 

Tinggi 10 71% 

Total 14 100% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada atlet perempuan, dari 14 orang atlet 

terdapat 4 atlet (295%) yang masuk dalam kategori kecerdasan emosional rendah 

yakni < 120 dan 71% lainnya yakni 10 atlet termasuk dalam kategori TEIQue-

ASF tinggi dengan skor ≥ 120. Pada atlet perempuan, kebanyakan atlet memiliki 

tingkat kecerdasan emosional yang tinggi. 

 

Gangguan Makan pada Atlet Taekwondo Usia Remaja 

Kuesioner EAT-26 dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor yang ada 

pada setiap pertanyaan. Total skor yang lebih tinggi akan menunjukkan risiko 

terkena gangguan makan yang lebih tinggi. Skor EAT-26 yang lebih dari 20 

dianggap sebagai skor positif, yakni kemungkinan gangguan makan lebih besar.  
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Tabel 4. Persentase Gangguan Makan Perempuan 

Kategori 
Laki-laki Perempuan 

N % N % 

EAT-26 > 20 4 27% 4 29% 

EAT-26 < 20 11 73% 10 71% 

Total 15 100% 14 100% 

 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar atlet taekwondo 

tidak berisiko gangguan makan. Atlet taekwondo perempuan memiliki rata-rata 

15,50 lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang memiliki skor rata-rata 

15,07. Sejalan dengan studi Smink et al. (2014) yang menyimpulkan bahwa 

gangguan makan sering kali pada remaja wanita. Sebanyak 27% atlet laki-laki 

memiliki kecenderungan gangguan makan dan 29% atlet perempuan juga 

memiliki kecenderungan gangguan makan. Sesuai dengan studi sebelumnya, pada 

atlet laki-laki gangguan makan kurang menonjol apabila dibandingkan dengan 

atlet perempuan (Baum, 2006). Selain itu, berdasarkan penelitian Mancine et al. 

(2020) menyebutkan bahwa 70% remaja perempuan melaporkan perilaku ganguan 

makan yang disebabkan karena adanya tekanan dari pelatih dan orang tua untuk 

terus meningkatkan performa dengan menjaga berat badan. 

 

Hubungan Kecerdasan Emosional dan Gangguan Makan pada Atlet 

Taekwondo Usia Remaja  

Setelah dilakukan analisis menggunakan uji korelasi pada SPSS 26 

diketahui bahwa secara umum tidak ditemukan hubungan antara kecerdasan 

emosional dan gangguan makan pada atlet taekwondo Jawa Barat dengan nilai 

signifikansi 0,063.  Namun, pada atlet taekwondo laki-laki dengan nilai 

signifikansi 0,037 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 

emosional dan gangguan makan pada taraf signifikansi 5% (0,05). Pada atlet 

perempuan, tidak ditemukan hubungan antara kecerdasan emosional dan 

gangguan makan. Nilai signifikansi yang diperoleh yakni 0,407.  

Pada atlet laki-laki dengan skor kecerdasan emosional lebih tinggi, tingkat 

gangguan makannya pun cenderung lebih rendah. Berbeda dengan atlet 

perempuan dengan skor kecerdasan emosional lebih rendah memiliki tingkat 

gangguan makan lebih tinggi. Sesuai dengan penelitian (Markey & Vander Wal, 
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2007) yang menyatakan bahwa pada perempuan, kecerdasan emosional yang 

rendah memiliki kontrol terhadap emosi yang rendah pula sehingga dapat 

menyebabkan perilaku makan yang berlebihan. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh (Foye et al., 2019a) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

yang rendah berpengaruh terhadap sikap makan yang menjadi tidak sehat yang 

pada akhirnya akan menimbulkan gangguan makan. Menurut Weaving et al. 

(2014) individu dengan trait emotional intelligence yang tinggi mampu mengatasi 

stress dan memiliki kecenderungan melihat situasi yang penuh tekanan sebagai 

tantangan daripada ancaman.  

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Kecerdasan Emosional dan Gangguan Makan 

Kategori N 
Nilai 

Signifikansi 

Keseluruhan 29 0,063 

Laki-laki 15 0,037 

Perempuan 14 0,407 

 

SIMPULAN  

Atlet taekwondo Jawa Barat usia remaja secara umum tidak ada 

keterkaitan antara kecerdasan emosional dan gangguan makan. Namun, atlet 

taekwondo laki-laki menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan gangguan makan. Lain halnya dengan atlet taekwondo 

perempuan. Pada atlet taekwondo perempuan tidak ditemukan hubungan antara 

kecerdasan emosional dan gangguan makan. Semakin tinggi kecerdasan 

emosional, maka semakin rendah gangguan makan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu yang perlu diakui. Jumlah 

atlet yang diteliti masih relatif kecil walaupun perbandingan jumlah sampel antar 

jenis kelamin tidak terlalu jauh. Studi selanjutnya diperlukan ukuran sampel yang 

lebih besar dengan tetap memperhatikan perbandingan jumlah sampel antar jenis 

kelamin. Penelitian ini hanya melibatkan atlet klub bukan atlet binaan yang 

tinggal di asrama, adanya perbedaan gaya hidup dan pola makan pada atlet yang 

tinggal di asrama dengan atlet yang tinggal di rumah perlu diteliti lebih lanjut 

untuk mengetahui perbedaan antara keduanya. 
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